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ABSTRAK

St. Sarpiana, 2024, Penerapan Pendekatan whole language dapat Meningkatkan
Kemampuan Menulis Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN
31 Tumampua V, Kec. Pangkajene, Kab. Pangkajene dan Kepulauan. Skripsi
dibimbing oleh Khaerun Nisa’a Tayyibu, S.Pd, M.Pd dan Drs. H. Muhammad Zaid,
M.Pd. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa
Pangkep.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan whole language dapat meningkatkan
kemampuan menulis siswa kelas V SDN 31 Tumampua V, Kec. Pangkajene, Kab.
Pangkajene dan Kepulauan, hal ini dibuktikan pada data hasil tes kemampuan
menulis siswa pada siklus I rata-rata nilai dengan jumlah ketuntasan 6 siswa yang
berada pada kategori tuntas dan 14 orang siswa berada pada kategori tidak tuntas
pada siklus I masih mengalami beberapa kendala sihingga dilakukan refleksi
perbaikan di siklus II dimana data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan menulis
siswa rata-rata nilai dengan jumlah ketuntasan 18 orang siswa yang berada pada
kategori tuntas dan 2 orang siswa berada pada kategori tidak tuntas dengan
persentasi ketuntasan sebesar 90% persentasi klasikal yang telah ditentukan sebesar
90% dari analisis diatas sudah memenubhi syarat keberhasilan penelitian ini.

Kata kunci: Kemampuan Menulis, Whole Language, dan Bahasa Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat (Rahman dkk. 2022).

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 tentang standar isi,
secara garis besar pendidikan bahasa Indonesia di Sekolah bawah ditunjukan guna
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berbicara dalam bahasa Indonesia
dengan baik serta benar, baik secara lisan ataupun tulis, dan meningkatkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Sementara itu menurut BSNP,
(2011) mengatakan kalau tujuan pendidikan bahasa Indonesia merupakan: (1)
berinteraksi secara efektif serta efesien sesuai dengan etika yang berlaku, baik
secara lisan ataupun tulis, (2) menghargai serta bangga memakai bahasa Indonesia
selaku bahasa persatuan serta bahasa negara, (3) menguasai bahasa Indonesia serta
menggunakanya dengan tepat serta kreatif untuk bermacam tujuan, (4)
memanfaatkan bahasa Indonesia untuk meningkatkan keahlian intelektual, dan
kematangan emosional serta sosial, (5) menikmati dan menggunakan karya sastra
untuk memperluas pengetahuan, memperhalus budi pekerti, dan menigkatkan

pengetahuan serta keahlian berbahasa, (6) menghargai serta membanggakan sastra



Indonesia selaku khazanah budaya serta intelektual masyakat Indonesia.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 24 Juli 2023
yang berlokasi di SDN 31 Tumampua V Pangkep jalan Andi Mauraga No. 27,
Tumampua V, Kec. Pangkajene, Kab. Pangkajene dan Kepulauan, Prov. Sulawesi
Selatan, Area, Kota Pangkajene. Yaitu dengan melakukan kegiatan wawancara
secara langsung kepada wali kelas V, dalam wawancara tersebut peneliti
memberikan beberapa pertanyaan yang telah di susun terkait kemampuan menulis
siswa di kelas V.

Adapun hasil wawancara yang diperoleh peneliti, yaitu peneliti menemukan
masalah bahwa kurangnya kemampuan menulis siswa di kelas V, diakibatkan
kurangnya pendekatan guru tehadap siswa dalam mengembangkan tulisan, siswa
kurang berminat dalam mengembangkan kemampuan menulis dan ide, serta pikiran
mereka untuk di tulis dalam sebuah tulisan. Siswa menganggap menulis itu adalah
hal yang sulit dan membosankan disebabkan kurangnyan pendekatan yang
dilakukan oleh guru yang membuat siswa merasa lelah dan bosan menulis, sehingga
peneliti menggunakan pendekatan whole lenguage. Tetapi dari permasalahan
tersebut bisa juga disebabkan pendekatan pembelajaran yang kurang tepat yang
digunakan oleh guru. Dimana peneliti melihat pendekatan pembelajaran yang
digunakan oleh guru kurang bervariasi yang menyebabkan siswa bosan dan malas
untuk mengembangkan tulisan dalam menulis, hal itu juga biasa menyebabkan
siswa malas dalam menulis karena pendekatan pembelajaran yang digunakan guru

saat proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap belajar siswa.



Dimana peneliti menemukan masalah yang menarik dari siswa kelas V SDN
31 Tumampua V terkait penulisan. Sehingga menarik minat peneliti untuk meneliti
masalah tersebut demi untuk mecarikan solusi dan memecahkan masalah yang di
alami oleh siswa terkait penulisan dalam pelajaran Bahasa Indonesia dan
diharapkan hasil penelitian bisa bermanfaat dan bisa menjadi rujukan dalam
memecahkan masalah dari penomena yang muncul atau yang sedang dialami oleh
siswa kelas SD.
Dari hasil evaluasi pada SDN 31 Tumampua V, Kec. Pangkajene,

Kab.Pangkajene dan Kepulauan peneliti mendapatkan beberapa masalah, yaitu:
permasalahan pertama yang dihadapi 2 orang siswa kelas V terkait
dengan “Kesulitan Menulis Perbedaan Huruf pada sebuah kata”

seperti kesulitan penulisan huruf pada kata (abad) biasa siswa menulis kata
dengan kata( abap), siswa mengalami kesulitan membedakan huruf yang hampir
sama penyebutannya dalam membedakan huruf yang bentuknya mirip seperti huruf
“d” dengan “p” dan seperti huruf pada kata (nyamuk) biasanya siswa menulis kata
( nyamut) siswa mengalami kesulitan membedakan huruf “k” dan “t” dalam
penulisan kata (nyamuk).

Permasalahan kedua sebanyak 3 orang siswa mengalami kesulitan “Kesesuaian
Ejaan Kelengkapan Huruf” seperti penulisan nama buah contohnya “pisang” biasa
siswa menulis “pisan” dan seperti penulisan kata “saya” biasa siswa menulis “sya”
saja.

Permasalahan ketiga sebanyak 9 orang siswa mengalami kesulitan

“Keterbacaan” karena kurangnya pengetahuan tentang penulisan keterbacaan kata.



Pendekatan Whole Language untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 31 Tumampua V”
B. Perumusan dan Pemecahan Masalah
Berdasarkan masalah di kelas V SDN 31 Tumampua V. Kec.Pangkajene,
Kab.Pangkajene dan Kepulauan, sebagai berikut :
1. Rumusan masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimana peningkatan kemampuan menulis siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan pendekatan whole language?
2. Pemecahan masalah
Adapun pemecahan masalah ini adalah dengan menggunakan pendekatan
whole lenguage siswa mampu berkreatifitas dalam menulis dan siswa dapat

menuangkan gagasan pikiran menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang di kemukakan di atas, maka tujuannya adalah
sebagai berikut:

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menulis dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran Whole Language pada pembelajaran
Bahasa Indonesia pada di kelas V SDN 31 Tumampua V.

D. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini dapat bermanfaat untuk mendukung

meningkatkan kreativitas kemampuan menulis siswa pada pembelajaran Bahasa



Indonesia dan supaya siswa dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam

menulis.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa

a.

b.

Siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam menulis

Siswa dapat mengembangkan kemampuan kreativitas siswa dalam
menulis

Menambah motivasi menulis siswa

Membantu  mengatasi  kesulitan  siswa dalam  mengikuti

pembelajaran menulis

2. Bagi Guru

a.

Dengan adanya penelitian ini dapat membuat guru terutama guru
sekolah dasar termotivasi untuk lebih kreatif dalam pemilihan
pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini dapat memberikan contoh gambaran pendekatan
pembelajaran  yang bisa di terapkan untuk meningkatkan kemampuan
menulis siswa dan memberi dampak positif terhadap pembelajaran

guna meningkatkan kemampuan menulis siswa.

3. Bagi Sekolah

a.

Manfaat penelitian ini bagi sekolah terutama sekolah dasar ialah dapat
memotivasi sekolah dasar untuk memacu gurunya agar memiliki

kompetensi dalam pemilihan pendekatan atau metode pembelajaran.



b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi dalam peningkatan kualitas
pembelajaran di kelas.

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman peneliti dalam memecahkan
masalah di sekolah dasar seperti pada penelitian ini peneliti menemukan
masalah yaitu rendahnya kemampuan menulis siswa pada pembelajaran
Bahasa Indonesia kemudian peneliti mampu memecahkan masalah tersebut
dengan mendapatkan solusi yaitu dengan penerapan pendekatan pembelajaran

Whole Language untuk memecahkan permasalahan tersebut



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoretis
1. Hakikat Kemampuan Menulis
a. Pengertian Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
melibatkan aspek penggunaan bahasa dan pengolahan isi. Masalah yang
berkembang sehubungan dengan kegiatan menulis adalah pengetahuan dasar
terhadap performasi atau kemampuan menulis. Selain itu, aktivitas menulis
merupakan bentuk perwujudan kemampuan berbahasa paling akhir dikuasai
pembelajaran bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca.
Jika dibandingkan dengan tiga kemampuan keterampilan berbahasa lainnya,
kemampuan menulis lebih sulit dikuasai meskipun yang bersangkutan penutur asli
dari bahasa tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan menulis yang
menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa yang
menjadi isi karangan atau tulisan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi, harus
terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan karangan yang runtut dan padu
(Sukirman. 2020).

Kemampuan menulis di sekolah dasar merupakan kemampuan yang sangat
penting dimiliki oleh setiap siswa karena keberhasilan siswa dalam menguasai
berbagai teknik menulis memiliki konstribusi yang sangat besar terhadap
perkembangan kemampuan yang lain (Suastika. 2019).

Kemampuan menulis adalah kemampuan yang bersifat aktif dan produktif di
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11

dalam menghasilkan tulisan yang diperoleh melalui proses pembelajaran dan
latihan secara terus-menerus (Khalid,dkk. 2021).

Dari pengertian kemampuan menulis menurut pendapat ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan merupakan keterampilan berbahasa yang
menggunkan aspek penggunaan bahasa dan pengolahan isi. Kemapuan menulis
adalah kesanggupan untuk dapat melahirkan ide-ide baru dan menyajikannya
dalam bentuk tulisan secara utuh, lengkap, dan jelas, sehingga ide-ide itu mudah
dipahami dan dimengerti oleh orang lain untuk keperluan komunikasi atau
mencatat.

b. Pengertian Menulis

Menulis adalah suatu kemampuan seseorang untuk mengungkapkan gagasan,
pikiran, pengetahuan dan pengalaman-pengalaman hidupnya melalui bahasa tulis
yang jelas sehingga pembaca mengerti apa yang dimaksud penulis (Mahmud,
2017).

Menulis adalah suatu proses kreatif yang dilakukan melalui tahapan yang
harus dikerjakan dengan mengerahkan keterampilan, seni, dan kiat sehingga
semuanya berjalan dengan efektif. Kegiatan menulis diibaratkan sebagai seorang
arsitektur yang akan membangun sebuah gedung. Sebuah sistem kerja yang kreatif
memerlukan langkah - langkah yang tersusun secara sistematis. Kegiatan menulis
juga memerlukan tahapan-tahapan tertentu di dalam prosesnya (Rahmawati, ddk,
2021).

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh

para peserta didik. Ada empat keterampilan berbahasa yaitu, keterampilan
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mendengar, keterampilan menulis, keterampilan berbicara dan keterampilan
membaca. Peserta didik yang memiliki keempat keterampilan tersebut mudah untuk
menerima materi pembelajaran, menyampaikan pendapat dan lancar dalam
berkomunikasi (Alawiyah, 2021).

Membaca, peserta didik yang memiliki keempat keterampilan tersebut mudah
untuk menerima materi pembelajaran, menyampaikan pendapat dan lancar dalam
berkomunikasi (Alawiyah, 2021).

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap mata dengan orang lain
(Utamil,dkk. 2021). Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan proses kreatif melalui keterampilan berbahasa yang harus di miliki oleh
peserta didik yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak
secara tatap mata dengan orang lain. Menulis adalah kegiatan untuk menciptakan
catatan atau informasi dengan kertas sebagai medianya. Terampilan menulis adalah
tuntutan setiap orang, terutama bagi mereka yang bergerak didunia akademik.
Kegiatan menulis adalah kegiatan aktif dan produktif. Karena dengan menulis,
penulis harus aktif dan kreatif menyusun pikiranya dengan teratur agar tulisannya
dipahami orang lain. Menulis dikatakan produktif karena menulis menghasilkan
sesuatu, yaitu hasil pikiran yang telah ditulisnya dengan sistem logis sehingga
menjadi karya tulis yang dapat diterima oleh pembaca (Stata,dkk. 2012).

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
( informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis

sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu :
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dapat dilihat dari keaktifan siswa selama mengikuti pelajaran
Langkah-Langkah persiapan kelas dengan Whole Language Approach,
(Sari,dkk. 2020) yaitu:
1. Persiapan media dan lokasi mengajar, guru dibantu siswa menyiapkan
lokasi belajar,
2. Teknik bercerita, guru menyampaikan materi kepada siswa dengan cari
bercerita,
3. Anak diberikan kebebasan melakukan aktivitas, guru memberikan kebebasan
kepada siswa untuk beraktivitas dengan arahan yang tepat,
4. Menggunakan multimedia, guru menggunakan multimedia sebagai alat
bantu mengajar,
5. Melibatkan berbagai indera, guru mengkondisikan siswa untuk melibatkan
berbagai indera dalam pembelajaran,
6. Multi fungsi, selama menyampaikan materi guru juga mengevaluasi
kemampuan berbahasa siswa,
7. Dikaitkan dengan pengalaman/ lingkungan,
8. Evaluasi menyeluruh (mendengarkan/ menyimak, berbicara,membaca,
menulis),
9. Penutup, guru mengakhiri pembelajaran disertai dengan pemberian tugas
yang berhubungan dengan komponen whole language.
B. Kerangka Pikir
Pada kondisi awal pembelajaran Bahasa Indonesia pada pokok bahasan menulis

karangan eksposisi selama ini masih kurang sehingga hasil yang diperoleh belum
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sesuai yang diharapkan. Kemampuan menulis siswa masih kurang yaitu dalam
kemampuan menulis karangan eksposisi siswa masih rendah, terbukti dari masalah
yang dihadapi siswa yang dilihat dari indikator kemampuan menulis . Hal ini
disebabkan adanya guru yang masih menggunakan metode pembelajaran kurang
inovatif atau masih konvensional dan belum menggunakan pendekatan whole
language sehingga siswa menjadi bosan. Apabila pembelajaran tersebut dilakukan
secara terus menerus akan mengakibatkan kemampuan menulis yang dimiliki siswa
semakin berkurang. Agar kemampuan siswa dapat berkembang, maka peneliti
akan melakukan suatu pendekatan tindakan kelas. Pada kondisi awal kemampuan
menulis karangan eksposisi siswa masih rendah. Oleh karena itu diperlukan
adannya suatu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
menulis siswa. Dari berbagai pendekatan dalam pembelajaran, pendekatan whole
language adalah pendekatan yang diharapkan dapat membantu meningkatkan
kemampuan menulis karangan eksposisi. Selain itu dengan pendekatan ini proses
pembelajaran dapat meningkat. Melalui kolaborasi peneliti dan guru,pendekatan
akan diterapkan dengan menggunakan siklus yang melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka pada kondisi akhir dapat diperoleh
bahwa dengan pendekatan whole language dapat meningkatkan kemampuan
menulis siswa. Secara skematis kerangka berfikir dapat digambarkan pada

gambar di bawah ini Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
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Kemampuan Menulis Kelas V SDN 31 Tumampua V Rendah
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kata (abad)
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menulis kata
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Ejaan
Kelengkapan
Huruf

seperti
penulisan
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contohnya
“pisang” biasa
siswa menulis
“pisan”

Keterbacaan Kata.

seperti mengalami
kesulitan menulis
setiap kata
untuk,sekolah, dan

uang dimana siswa
menulis kata tersebut
dengan kata
untu,sekola, dan wuan
siswa biasa kesulitan
menulis kata dengan
benar dan tidak dibaca

Keterpaduan
Antar Kalimat,
seperti “ Kalimat
Induktif’(menentu
kan kalimat dari
umum ke khusus)
dan menentukan
kalimat penjelas
(menentukan
kalimat dari
khusus ke umum)

Kerapian
Tulisan
Dimana

kerapian tulisan
sangat
mempengaruhi
keterbacaan
kata,kalimat
dan tanda baca

A

a.Reading Aloud
b.Sustained Silent Reading

c.Jurnal Writing
d.Shared Reading

++ Langkah-langkah Penerapan Pendekatan Whole Language
e.Guided Reading
f. Guided Writing

g. Independent Reading

h. Independent Writing

Menurut Sukirman,2020 dengan menggunakan pendekatan whole language
adalah pendekatan pembelajaran Bahasa diajarkan secara utuh, tidak
terpisah-pisah yaitu: menyimak,berbicara, membaca, dan menulis diajarkan

secara terpadu sehingga siswa dapat melihat Bahasa sebaga suatau kesatuan.

y

Kemampuan Menulis Kelas V SDN 31 Tumampua V Meningkat

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang ada, maka hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah “Dengan penerapan pendekatan whole
language dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas V SDN 31
Tumampua V Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

Tahun Pelajaran 2023/2024.”



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis Penelitian
Pendekatan dan jenis penelitian, model penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif yang bertujuan meningkatkan kemampuan menulis siswa.
Menurut Hopkins (dalam Muslich, 2014, hlm.8) mengatakan bahwa PTK adalah
suatu bentuk kajian yang bersifat relektif, yang dilakukan pelaku tindakan untuk
meningkatkan  kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam
melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktik
pembelajaran. Sedangkan menurut Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Muslich,
2014, hlm.8) mengatakan PTK adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri
sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan secara sistematis, terencana,
dan dengan sikap mawas diri. Model Kemmis dan Taggart merupakan
pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Karena di
dalam suatu siklus terdiri atas empat komponen, keempat komponen tersebut,
meliputi: (1) perencanaan, (2) aksi atau tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. Setelah
siklus selesai diimplementasikan, dan ada refleksi, kemudian diikuti dengan adanya
perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri.
Melalui penelitian PTK, diharapkan guru dapat menjadi guru yang relektif,
artinya guru yang senantiasa merefrelsi kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan
pembelajaran di kelas. Hal tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kualitas

kegiatan pembelajaran di kelas.
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B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 31 Tumampua V, Kec.
Pangkajene, Kab. Pangkajene dan Kepulauan. Tempat penelitian tindakan akan
dilaksanakan dikelas V SDN 31 Tumampua V, Kec. Pangkajene, Kab.Pangkajene
dan Kepulauan. Adapun alasan mengenai pemilihan subjek penelitian dan tempat
penelitian dikarenakan sekolah tersebut merupakan tempat peneliti melaksanakan
PLP. Selain itu, karena kelas tersebut memiliki kemampuan menulis yang cukup
rendah. Peneliti memilih seluruh siswa di dalam kelas yang berjumlah 20 orang
siswa untuk di jadikan subjek penelitian terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 10
orang siswa perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kemampuan
menulis siswa kelas V dengan pendekatan whole language.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pada kelas V SDN 31 Tumampua V, Kec.

Pangkajene, Kab. Pangkajene dan Kepulauan. Dilaksanakan pada tanggal 24 Juli
2023, terkait masalah yang di dapatkan yaitu rendahnya kemampuan menulis siswa.
Sehingga peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
dalam beberapa siklus sampai siswa memiliki kemampuan menulis yang baik.
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan studi
pendahuluan untuk mengidentifikasi, menentukan fokus masalah, dan menganalisis
masalah yang akan diteliti. Hasil studi pendahuluan kemudian direfleksi agar
peneliti dapat menentukan pemecahan masalahnya.
A. Prosedur dan Desain Penelitian

Adapun prosedur yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu



menggunakan model Kemmis dan Targgart.

s+ Model Penelitian
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Model penelitian yang digunakan dalam PTK ini diadaptasi dari model

penelitian tindakan yang di kembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart, seperti

pada gambar ini.

Indentifikasi Masalah

Rumusan Masalah

Y

Perencanaan

(Siklus I)
y
Pelaksanaan Observasi
\ 4
Refleksi
y
Perencanaan (Siklus II)
\ 4
Pelaksanaan Observasi

Gambar 3.1 Alur Penelitian Menurut Kemmis Targgat (2014)

I

Refleksi

A

Sikus Ke-N




38

% Langkah Pertama
a. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi pada kelas V SDN 31 Tumampua V. Peneliti

mendapatkan beberapa masalah, yaitu:

()Permasalahan yang dihadapi 2 orang siswa kelas V terkait
dengan “Kesulitan Menulis Perbedaan Huruf pada Sebuah Kata”

seperti kesulitan kesulitan penulisan huruf pada kata( abad) biasa siswa
menulis kata dengan kata ( abap) .

(2) Sebanyak 3 orang siswa mengalami kesulitan “Kesesuaian Ejaan
Kelengkapan Huruf” seperti penulisan nama buah contohnya “pisang” biasa
siswa menulis “pisan” dan seperti penulisan kata “saya” biasa siswa menulis
“sya” saja .

(3) Sebanyak 9 orang siswa mengalami kesulitan “Keterbacaan” karena
kurangnya pengetahuan tentang penulisan keterbacaan kata. Contohnya seperti
mengalami kesulitan menulis setiap kata untuk,sekolah, dan uang dimana siswa
menulis kata tersebut dengan kata untu,sekola, dan uan siswa biasa kesulitan
menulis kata dengan lengkap dan bisa dibaca karena jarang sekali disuruh
menulis sehingga membuat penulisan kata salah atau kurang tepat.

(4) Ada sebanyak 3 orang siswa mengalami masalah “Keterpaduan
Antara Kalimat” sulit memadukan antara kalimat induktif dan kalimat penjelas
contohnya seperti: ( Kalimat induktif) Bagi warga Jakarta, membuang sampah
seenaknya kesungai sudah jadi kebiasaan, bahkan tradisi sejak dulu. Padahal,

kebiasaan buruk ini sudah dirasakan akibat hampir setiap tahun. (Kalimat
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penjelas), Sampah-sampah ini bisa menyebatkan aliran sungai terhambat dan
akhirnya banjir. Sehingga siswa biasa kesulitan menulis antara kalimat induktif
yang mana dan kalimat penjelas yang mana membuat siswa malas untuk
menulis.

(5) Dari jumlah keseluruhan yaitu 20 orang siswa kelas V SDN 31
Tumampua V, masih dibilang “Kerapihan Tulisannya Tidak Rapi”. Yang
dimana kerapihan tulisan sangat mempengaruhi keterbacaan kata, kalimat dan
tanda baca serta penggunaan hurufnya sehingga jika tulisan yang rapi mudah
dibaca dan penggunaan huruf, tanda baca dan kalimat serta keterbacaan
bacanya mudah untuk di baca contohnya seperti dilihat dari masalah 1-4.

a. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimana peningkatan kemampuan menulis siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan pendekatan whole language?
b. Perencanaan (plan)

Setelah peneliti menemukan dan merumuskan masalah, kemudian peneliti
membuat rancangan tindakan, yaitu rancangan tindakan untuk memecahkan
masalah yang terjadi. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menentukan Kompetensi dasar/materi pelajaran yang akan digunakan dalam
PTK. Hal ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam menyusun istrumen
penelitian.

2) Membuat modul ajar tentang materi yang akan diajarkan dengan menggunakan

pendekatan whole language. Modul disusun oleh peneliti dengan pertimbangan
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dosen dan wali kelas yang bersangkutan.
3) Menyiapkan lembar kegiatan siswa (LKS).
4) Menyusun istrumen untuk mengukur kemampuan menulis permulaan siswa
5) Meminta bantuan guru atau teman sejawat untuk menjadi tim observer pada
saat penelitian proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kekurangan yang peneliti lakukan sehingga mempermudah peneliti
untuk melakukan perbaikan dalam siklus selanjutnya.
c¢. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan adalah merealisasikan perencanaan yang sudah disiapkan
sebelumnya, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya
meningkatkan kemampuan menulis. Tindakan ini dilakukan dengan menggunakan
panduan perencanaan yang telah dibuat dalam pelaksanaannya fleksibel dan
terbuka terhadap perubahan-perubahan. Selama proses pembelajaran
berlangsung, peneliti menggunakan modul yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan
tindakan ini, peneliti dibantu oleh rekan atau mitra peneliti. Tugas mitra peneliti
adalah membantu mengamati aktivitas peneliti dalam menerapkan pendekatan
whole language dan mengamati kegiatan siswa serta mendokumentasikan proses
pembelajaran di kelas.
d. Observasi (Pengumpulan data)

Tahap observasi merakup prosedur perekaman data tentang proses dan hasil
implementasi tindakan yang dilakukan yakni meningkatkan kemampuan menulis
menggunakan pendekatan whole language. Observasi dilakukan untuk melihat

secara langsung bagaimana kegiatan siswa pada saat proses pembelajran dan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data dan Hasil Penelitian
1. Data Proses dan Hasil Tindakan Siklus I

Penelitian ini sudah dilakukan sesuai dengan prosedur Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) menurut Kemmis Targgat, yang terdiri dari tujuh tahap, yaitu
indentifikasi masalah, rumusan masalah, perencanaan, pelaksanaan, observasi,
refleksi, dan kesimpulan. Pelaksanaan berlangsung selama II siklus dimana setiap
siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Adapun penelitian ini dilakukan di kelas V
SDN 31 Tumampua V, Kec. Pangkep, Kab. Pangkajene dan Kepulauan.
Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 10 Juni- 15 Juni 2024. Dalam
melaksanakan tindakan penelitian bertindak sebagai pelaksana penelitian.

Hasil penelitian ini berupa data observasi siswa dan catatan lapangan serta tes
kemampuan menulis yang diperoleh dari tes akhir siklus I dan tes akhir siklus II.
pelaksanaan tindakan setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan, dua kali
pertemuan untuk membahas materi ajar, dan satu kali pertemuan untuk
mengerjakan soal tes kemampuan menulis. Siklus I pertemuan pertama membahas
mengenai materi tentang tanggapan dan saran terhadap isi cerita, pertemuan kedua
membahas tentang imbuhan ter- dan kata hubung antar kalimat. Sedangkan pada
siklus II, pertemuan pertama membahas materi tentang pantun nasihat, pertemuan
kedua membahas tentang materi pidato persuasif. Adapun pembahasan setiap siklus

diuraikan sebagai berikut:
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+¢ Definisi Masalah Siklus I
Pada tahap devinisi masalah pada penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan
menulis di kelas V. di SDN 31 Tumampua berkaitan dengan kejelasan penulisan
huruf, kesesuaian ejaan kelengkapan huruf, keterbacaan kata, keterpaduan antar
kalimat, dan kerapian tulisan. Definisi masalah terbagi menjadi dua yaitu:
a. Identifikasi masalah
Identifikasi masalah terbagi menjadi 5 yaitu:
1) Kejelasan penulisan huruf
Terdapat 2 orang siswa yang susah diatur sehingga mengalami kesulitan
kurang dari 60 kata penulisan huruf yang kurang pada sebuah kata seperti penulisan
kata “abad” siswa menulis kata menjadi “abap” dari 5 aspek diatas hanya aspek
keterpaduan antar kalimat dan kejelasan penulisan huruf saja yang menjadi masalah
dari 2 orang siswa tersebut sehingga tidak berada dikategori baik dan sangat baik,
tetapi berada dikategori cukup baik.
2) Kesesuaian ejaan kelengkapan huruf
Siswa mengalami kesulitan penulisan kesesuaian ejaan kelengkapan huruf
seperti Ketika siswa diminta untuk menuliskan kata saya, siswa kehilangan satu
huruh “a” Ketika siswa menuliskan menjadi “sya” saja.
3) Keterbacaan kata
Ditemukan bahwa terdapat 14 orang siswa yang kurang dari 60 kata yang rapi
dan terbaca seperti “sya, datan,dan untu” dan juga pada aspek lainnya 14 orang

siswa tersebut mengalami kesulitan sehingga dikategorikan rendah.
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4) Keterpaduan antara kalimat
Terdapat 4 orang siswa mengalami kesulitan memadukan antara kalimat seperti
kalimat “induktif dan kalimat penjelas™ dari 5 aspek diatas hanya aspek keterpaduan
antar kalimat saja yang menjadi masalah dari 4 orang siswa tersebut sehingga tidak
berada dikategori sangat baik.
5) Kerapian tulisan
Siswa yang mengalami kesulitan mengatur jarak antar huruf dalam kalimat
enggan dan jarak antar kalimat tidak jelas, seperti “merilahkita berkerjabakti”.
b. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas, maka melahirkan rumusan masalah sebagai
berikut:
Bagaimana peningkatan kemampuan menulis siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan pendekatan Whole Language?
c. Perencanaa Tindakan Siklus I
Ada tahap perencana tindakan, peneliti melakukan rancangan yang akan
dilaksanakan yaitu menyusun modul ajar. Tema kebhinekaan di Indonesia dengan
menggunakan pendekatan whole language, menyusun dan mempersiapkan bahan
ajar, kemudian mempersiapkan soal tes untuk siklus I, dan mediakan alat
dokumentasi berupa handphone untuk mendokumentasikan kegiatan pada saat

proses pembelajaran berlangsung.
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Tabel 4.1 Jadwal Perencanaan Siklus I

Hari/Tanggal Pertemuan Materi Istrumen
Senin, 10 Pertemuan 1 Tanggapan dan 1. Modul
Juni 2024 saran terhadap 2. LKS
1si cerita 3. Lembar
observasi
Selas,11 Pertemuan 2 Imbuhan ter-dan 1. Modul
Juni 2024 kata hubung 2. LKS
antarkalimat ~ 3.Lembar
observasi
Rabu, 12 Pertemuan 3 Tes atau soal Tes kemampuan
Juni 2024 (‘siklus I) menulis.

Dari tabel 4.1 tindakan pada pertemuan 1 dimana pertemuan ini dilakukan di
kelas V SDN 31 Tumampua V, Kec. Pangkajene, Kab. Pangkajene dan Kepulauan,
yaitu pada hari senin dengan alokasi waktu 1 kali pertemuan, dimulai pada pukul
08:00-10:00, dengan materi tanggapan dan saran terhadap isi cerita, pada
pertemuan dapat dilihat sebagai berikut:

% Siklus I pertemuan 1
1) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan ini dilaksanakan selama 15 menit, sebelum kegiatan
proses pembelajaran dimulai, guru terlebih dahulu mengkondisikan kelas
dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar, dilanjutkan dengan membaca
doa, dan mengecek kehadiran siswa ( Religius). Setelah itu guru membimbing
siswa untuk menyanyikan lagu profil Pancasila (lagu nasional), serta guru
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari dan
diharapkan dikaitkan dengan pengalaman siswa, selanjutnya menyampaikan

tujuan pembelajaran.



54

2) Kegitan Inti

Tahap 1: Reading Aloud ( Membaca Nyaring )

1. Guru membacakan buku tentang materi cerita “ Jumat bersih di Sekolah”.

2. Guru menjelaskan alur dan pesan /amanat cerita.

3. Guru menyampaikan kalimat tanggapan dan saran terhadap masalah dalam
cerita.

Tahap 2 : Sustained Silent Reading ( Membaca Dalam Hati )

4. Siswa disuruh membuka buku bacaan kemudian membacanya dalam hati
tentang materi apa yang ingin dibacanya.

Tahap 3: Journal Whiriting ( Jurnal Writing )

5. Guru mempersilahkan siswa menulis cerita dalam bentuk jurnal dengan
mencurahkan gagasan dan menceritakan kejadian yang terjadi dilingkungan
sekolah dengan topik “ jum’at bersih “ (dimana siswa diminta untuk
menuliskan aktivitas sehari-hari, agar siswa termotivasi untuk menulis dan
memotivasi siswa dalam menuangkan ide mereka ).

Tahap 4 : Shared Reading ( Membaca Bersama )

6. Guru menyuruh siswa membuka buku paket halaman 128 tentang materi
cerita.

7. Guru membaca dan siswa menyimak sambil melihat bacaan yang tertera
pada buku halaman 128.

8. Guru mempersilahkan siswa naik kedepan kelas untuk membaca cerita

secara bergiliran.
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Tahap 5: Guided Reading ( Membaca Terbimbing )

9. Guru memperhatikan cara siswa membaca tanda baca yang baik pada saat
membaca cerita.

10. Guru membimbing siswa membaca dengan suara yang keras.

11. Guru membimbing siswa membaca dengan intonasi yang jelas dan benar.

12. Guru memberikan reward berupa tepuk tangan pada siswa yang telah

selesali membaca cerita.

Tahap 7: Independen Reading ( Membaca Bebas )
13. Setiap siswa maju didepan kelas untuk membacakan cerita yang telah
di buatnya kurang lebih 10 menit.

Tahap 8: Independent Writing ( Menulis Bebas )

14. Siswa lain yang memperhatikan, siswa yang sedang mepersentasikan
cerita yang sudah dibuat dengan menyampaikan kalimat tanggapan dan
saran terhadap masalah yang ada pada cerita tersebut.

15. Guru mepersilahkan siswa menulis makna dari cerita yang sedang

dibacakan oleh siswa yang sedang mepersentasikan ceritanya.

3) Kegiatan Penutup

Kegiatan akhir pembelajaran dilaksanakan selama 15 menit. Siswa mampu

mengemukanan hasil belajar hari ini. Kemudian guru memberikan penguatan dan

kesimpulan. Serta menyanyikan salah satu lagu nasional/daerah, dan yang terakhir

salam dan do’a penutup dipimpin oleh salah satu siswa.

Siklus I Pertemuan 2

Pertemuan kedua dimulai pada hari selasa, 11 Juni 2024, dengan alokasi



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V. SDN 31 Tumampua V
T.A.2023/2024, menunjukkan bahwa pendekatan whole Ilanguage dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dari
siklus I pada kategori 30% yang tuntas dan pada siklus IT 90% yang tuntas, jadi
peningkatan kemampuan menulis siswa pada pembelajaran Bahasa indinesia kelas
v SDN 31 Tumampua V meningkat sebanyak 60% .
B. Saran
Saran dari peneliti hendaknya lebih memperhatikan penggunaan strategi,
model dan pendekatan sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan juga menyenangkan dengan starategi, model, dan pendekatan yang
lainnya serta lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperang aktif

dalam proses pembelajaran.
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